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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan diksi, 

mengidentifikasi jenis paling dominan muncul, serta menguraikan faktor penyebab kekeliruan 

pemilihan kata pada dokumen karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri 3 Baledono. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dimana peneliti 

mengkaji secara mendalam kasus kemampuan berbahasa melalui dokumen hasil tulisan 

sebagai sumber data utama. Analisis dilakukan mengacu kerangka indikator diksi yang 

meliputi ketepatan makna, kesesuaian konteks, kejelasan penggunaan kata, kepatuhan pada 

kaidah baku, serta aspek nuansa makna dan kesederhanaan bahasa. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kesalahan diksi paling sering ditemukan meliputi pemilihan kata yang maknanya kurang 

atau menyimpang konteks, pencampuran kata baku dan tidak baku, kekeliruan membedakan 

kata bersinonim maupun bunyinya mirip namun beda arti, pengulangan kata berlebihan, serta 

ketidaktepatan penggunaan kata penghubung. Kondisi utamanya disebabkan terbatasnya 

perbendaharaan kata, kebiasaan bahasa lisan sehari-hari yang terbawa ke tulisan, pengaruh 

bahasa daerah, serta kurangnya pemahaman mengenai nuansa dan fungsi kata dalam kalimat. 

Temuan ini memberikan gambaran kemampuan berbahasa dan diharapkan menjadi bahan 

evaluasi bagi guru, khususnya menyusun pembelajaran menulis yang lebih terarah dalam 

pelatihan ketepatan pemilihan kata, pengayaan kosakata, dan pembiasaan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Kata kunci: analisis dokumen, karangan narasi, kesalahan diksi, siswa SD, studi kasus 

 

ANALYSIS OF DICTION ERRORS IN THE RESULTS OF NARRATIVE 

COMPOSITION DOCUMENTS FOR FOURTH GRADE STUDENTS OF SD NEGERI 3 

BALEDONO 

 

Abstract: This study aims to describe the forms of diction errors, identify the most prevalent 

types, and outline the factors causing word choice errors in narrative essays by fourth-grade 

students at SD Negeri 3 Baledono. This study used a qualitative approach with a case study 

method, where the researcher in-depthly examined language proficiency cases through written 

documents as the primary data source. The analysis was conducted based on a diction 

indicator framework that includes accuracy of meaning, contextual appropriateness, clarity of 

word use, adherence to standard rules, and aspects of nuance of meaning and simplicity of 

language. The results of the study indicate that the most frequently found diction errors include 

word choice with meaning that is lacking or deviates from the context, mixing standard and 

non-standard words, errors in distinguishing between synonyms and words that sound similar 

but have different meanings, excessive repetition of words, and inappropriate use of 

conjunctions. These conditions are primarily caused by a limited vocabulary, everyday spoken 

language habits carried over into writing, the influence of regional languages, and a lack of 

understanding of the nuances and functions of words in sentences. These findings provide a 

snapshot of language skills and are expected to serve as evaluation material for teachers, 

particularly in developing more targeted writing lessons, including training in word choice 

accuracy, vocabulary enrichment, and the development of good and correct Indonesian 
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PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia merupakan sarana utama yang tidak tergantikan dalam proses berkomunikasi 

dan berinteraksi antarindividu, baik yang dilakukan secara lisan maupun tertulis. Penguasaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan kompetensi fundamental yang sangat 

diperlukan agar pesan, gagasan, atau informasi yang disampaikan dapat diterima, dipahami, 

dan direspon dengan tepat oleh orang lain sesuai dengan maksud penutur atau penulis. Dalam 

dunia pendidikan, kemampuan berbahasa ini menjadi salah satu kompetensi dasar yang wajib 

dikuasai, dikembangkan, dan ditingkatkan oleh setiap siswa, termasuk di jenjang Sekolah 

Dasar. Di jenjang ini, dasar-dasar kemampuan berbahasa diletakkan dan dibentuk agar nantinya 

siswa memiliki bekal kemampuan komunikasi yang memadai untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

Salah satu bentuk penerapan nyata dari kemampuan berbahasa tulis yang diajarkan dan 

dilatihkan secara bertahap di Sekolah Dasar adalah melalui kegiatan menulis karangan. 

Menulis karangan bukan sekadar aktivitas menuangkan ide, gagasan, atau pengalaman ke 

dalam bentuk rangkaian tulisan, melainkan sebuah proses yang menuntut penulis untuk mampu 

memilih dan menggunakan kata-kata atau diksi yang paling tepat, menyusun kalimat yang 

efektif, baku, dan komunikatif, serta menyusun paragraf yang runtut, koheren, dan mudah 

dimengerti oleh pembaca. Keterampilan menulis ini merupakan keterampilan produktif yang 

dianggap paling sulit dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya, karena menulis 

menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan sekaligus, mulai dari ejaan, tanda baca, 

pilihan kata, hingga struktur penyusunan gagasan. 

Di kurikulum yang berlaku saat ini, materi menulis karangan narasi menjadi salah satu 

materi pokok dan sangat penting dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya bagi siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. Pemilihan materi ini bukan tanpa alasan, karena karangan narasi 

dianggap paling efektif dalam melatih kemampuan siswa bercerita, menyusun urutan kejadian 

secara kronologis, mengembangkan imajinasi, serta melatih pola pikir logis dan sistematis 

siswa. Melalui menulis narasi, siswa diajak untuk mengungkapkan pengalaman, khayalan, atau 

peristiwa nyata ke dalam rangkaian tulisan yang utuh dan bermakna. 

Menulis karangan narasi pada hakikatnya adalah kegiatan menulis yang berisi 

rangkaian peristiwa atau kejadian yang saling berkaitan, berhubungan, dan berlangsung secara 

berurutan dari awal, pertengahan, hingga akhir cerita. Agar karangan narasi tersebut menjadi 

sebuah tulisan yang berkualitas, menarik, dan bernilai, ada beberapa unsur kebahasaan dan 

struktur teks yang harus diperhatikan dan dipenuhi oleh penulis, salah satunya yang paling 

mendasar namun sangat krusial adalah pemilihan diksi. Diksi atau pilihan kata merupakan 

komponen utama dan fondasi dari sebuah tulisan. Tarigan (2021) mengemukakan bahwa diksi 

adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin 

disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan keadaan dan nilai 

rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pembaca atau pendengar. Artinya, ketepatan dalam 

memilih kata sangat menentukan keberhasilan komunikasi tertulis tersebut. Jika diksi yang 

digunakan tepat, maka makna kalimat menjadi jelas, tepat sasaran, dan mudah dipahami. 

Sebaliknya, kesalahan dalam pemilihan diksi dapat menyebabkan makna kalimat menjadi 

kabur, ambigu, rancu, atau bahkan berubah makna dari apa yang sebenarnya dimaksudkan oleh 

penulis. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan besar dalam menulis karangan, khususnya dalam hal pemilihan kata atau 
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diksi ini. Berdasarkan pengamatan awal yang mendalam yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 

Baledono, ditemukan fakta bahwa masih sering dijumpai tulisan-tulisan siswa yang 

menggunakan kata-kata yang kurang tepat, tidak sesuai dengan konteks kalimat, atau bahkan 

salah total dalam pemilihan padanan kata. Kesalahan-kesalahan ini terlihat sangat jelas dan 

nyata pada hasil dokumen karangan narasi siswa yang dikumpulkan setelah pembelajaran 

berakhir. Banyak siswa yang cenderung secara otomatis menggunakan kata-kata sehari-hari 

atau bahasa percakapan langsung ke dalam tulisan tanpa melakukan penyesuaian kaidah bahasa 

tulis yang baku. Ada juga siswa yang sering tertukar menggunakan kata-kata yang bunyinya 

mirip atau hampir sama, namun maknanya sangat berbeda jauh. Tidak sedikit pula siswa yang 

menggunakan kata yang maknanya terlalu luas atau terlalu sempit dibandingkan makna yang 

seharusnya disampaikan dalam konteks cerita tersebut. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman dan penguasaan siswa mengenai 

penggunaan diksi yang tepat dalam menulis karangan narasi masih tergolong rendah dan 

memerlukan perhatian serius serta pembinaan yang intensif dari pihak pendidik. Padahal, di 

kelas IV Sekolah Dasar, siswa seharusnya sudah mulai dilatih dan dibiasakan untuk 

membedakan batas yang jelas antara penggunaan bahasa lisan dan bahasa tulis, serta mulai 

mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata yang lebih tepat, spesifik, dan baku. 

Masalah kesalahan diksi ini sebenarnya bukanlah hal yang baru atau fenomena yang 

muncul tiba-tiba, melainkan merupakan permasalahan klasik yang sering dijumpai dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2022) menyebutkan bahwa kesalahan pemilihan kata merupakan salah satu jenis kesalahan 

berbahasa yang paling banyak ditemukan pada hasil tulisan siswa SD, disebabkan oleh 

beberapa faktor utama yaitu kurangnya perbendaharaan kata yang dimiliki siswa, kurang 

memahami makna dan fungsi kata, serta belum terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang 

baku dalam setiap situasi. Hal senada juga diungkapkan oleh Setiawan (2023), yang dalam 

penelitiannya menemukan fakta bahwa siswa kelas IV masih sering mencampuradukkan kata 

baku dan tidak baku, salah menggunakan kata sambung atau penghubung, serta keliru dalam 

memilih kata yang memiliki makna hampir sama atau bersinonim namun memiliki nuansa 

berbeda. 

Kesalahan-kesalahan ini jika dibiarkan terus-menerus tanpa adanya pembinaan dan 

koreksi yang benar, akan menjadi kebiasaan yang sulit diubah di kemudian hari dan tentu saja 

akan berdampak buruk dan menghambat perkembangan kualitas kemampuan berbahasa siswa 

di jenjang pendidikan selanjutnya. Berdasarkan teori kesalahan berbahasa yang dikemukakan 

oleh Dulay, Burt, dan Krashen (dalam Nuraeni, 2020), kesalahan berbahasa yang dilakukan 

oleh pembelajar bahasa, termasuk anak-anak, bisa diklasifikasikan menjadi tiga penyebab 

utama, yaitu kesalahan interlingual (akibat pengaruh bahasa lain/ibu), kesalahan intralingual 

(akibat penguasaan aturan bahasa sasaran yang belum matang), atau kesalahan yang 

disebabkan oleh pengembangan aturan bahasa yang belum sempurna. Dalam konteks siswa 

SD, kesalahan diksi yang terjadi kemungkinan besar disebabkan oleh faktor keterbatasan 

pengetahuan kosakata, pengaruh kuat bahasa daerah atau bahasa ibu yang digunakan sehari-

hari, serta belum memahami sepenuhnya aturan, makna, dan penggunaan kata dalam bahasa 

Indonesia yang baku. Hal ini diperkuat oleh pendapat Alwi dkk. (2019) yang menyatakan 

bahwa masalah ketepatan pemilihan kata sering kali muncul karena pembelajar bahasa belum 

memiliki penguasaan yang cukup, luas, dan mendalam mengenai makna dan penggunaan kata-

kata tersebut dalam konteks yang berbeda-beda. 

SD Negeri 3 Baledono merupakan salah satu sekolah dasar yang juga tidak terlepas dari 

permasalahan umum ini. Berdasarkan dokumen hasil karya siswa yang berupa karangan narasi 

yang telah dikumpulkan dan diamati, terlihat masih banyak kalimat-kalimat yang penggunaan 

katanya kurang tepat, rancu, atau tidak baku sehingga maknanya menjadi kurang jelas atau 

menyimpang dari maksud penulis. Sebagai contoh konkret, sering ditemukan penggunaan kata 
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"melihat" untuk kejadian atau peristiwa yang seharusnya menggunakan kata "memandang", 

"menyaksikan", atau "meninjau". Demikian juga penggunaan kata "berjalan" yang seharusnya 

lebih spesifik dan tepat menjadi "bergegas", "berlari", "melangkah", atau "berjalan santai" 

sesuai dengan situasi dalam cerita. Kesalahan-kesalahan kecil seperti ini jika dikumpulkan 

akan cukup banyak jumlahnya dan tentu saja sangat mengurangi kualitas, keindahan, dan 

kejelasan tulisan karangan siswa tersebut. 

Padahal, kemampuan menulis karangan yang baik, benar, dan berkualitas merupakan 

salah satu tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia yang tertuang dalam Permendikbud 

Nomor 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Dasar dan Struktur Kurikulum Pendidikan Dasar 

dan Menengah. Di dalam peraturan tersebut secara eksplisit dinyatakan bahwa siswa 

diharapkan mampu menulis berbagai jenis teks, termasuk teks narasi, dengan memperhatikan 

struktur kebahasaan, ejaan, dan kaidah bahasa Indonesia yang benar dan baku. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti melihat 

pentingnya dan urgensi untuk melakukan penelitian yang mendalam, rinci, dan sistematis 

mengenai kesalahan diksi yang terjadi pada hasil tulisan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengambil judul "Analisis Kesalahan Diksi Pada Hasil Dokumen Karangan Narasi Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Baledono". Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara rinci jenis-jenis kesalahan diksi yang terdapat dalam dokumen karangan narasi siswa, 

mengidentifikasi jenis yang paling dominan, serta menganalisis secara mendalam faktor-faktor 

penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas, objektif, dan nyata 

mengenai kemampuan siswa dalam memilih dan menggunakan kata yang tepat, sekaligus 

menjadi bahan masukan, pertimbangan, dan evaluasi bagi guru untuk merancang strategi, 

metode, dan pendekatan pembelajaran yang lebih tepat sasaran, kreatif, dan efektif dalam 

upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan menulis siswa di masa mendatang. Secara 

teoritis, penelitian ini juga relevan dengan kajian linguistik terapan, khususnya yang berkaitan 

dengan analisis kesalahan berbahasa, yang mana hasilnya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan teknik 

pengumpulan data utama berupa analisis dokumen, sebagaimana dikemukakan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldana (2020) bahwa analisis dokumen merupakan prosedur sistematis untuk 

menelaah, mengidentifikasi, dan menafsirkan isi dokumen tertulis sebagai sumber data utama 

yang sahih dan lengkap dalam penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

seluruh dokumen hasil karangan narasi yang ditulis oleh siswa kelas IV SD Negeri 3 Baledono 

dengan jumlah keseluruhan 35 naskah karya tulis, yang dikumpulkan secara langsung setelah 

kegiatan pembelajaran menulis selesai dilaksanakan. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa pedoman analisis diksi yang disusun berdasarkan indikator ketepatan makna, 

kesesuaian konteks, kejelasan makna, kepatuhan kaidah baku, serta nuansa dan kesederhanaan 

bahasa, mengacu pada kerangka teori diksi Tarigan (2021). Prosedur analisis data dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data dengan memilah dan mencatat setiap kekeliruan 

pemilihan kata yang ditemukan, penyajian data dalam bentuk uraian naratif dan 

pengelompokan jenis kesalahan, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk memastikan 

kebenaran hasil temuan sesuai dengan fakta bahasa yang ada dalam dokumen, sebagaimana 

langkah-langkah analisis data kualitatif yang diuraikan oleh Sugiyono (2022). Seluruh hasil 

analisis kemudian dikaitkan dengan teori penyebab kesalahan berbahasa dari Dulay, Burt, dan 

Krashen (dalam Nuraeni, 2020) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasari 

terjadinya kesalahan diksi tersebut.  
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Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah teknik analisis dokumen. 

Miles, Huberman, dan Saldana (2020) mengemukakan bahwa analisis dokumen merupakan 

prosedur sistematis untuk menelaah, mengidentifikasi, menafsirkan, dan menyimpulkan isi 

dokumen tertulis sebagai sumber data utama yang sahih, lengkap, dan otentik dalam penelitian 

kualitatif. Dokumen dianggap sebagai sumber data yang stabil, dapat diperiksa kembali kapan 

saja, dan bersifat alamiah karena dihasilkan langsung dari aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh dokumen hasil karangan narasi yang ditulis 

oleh siswa kelas IV SD Negeri 3 Baledono pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tahun ajaran 

berjalan. Jumlah dokumen yang dijadikan sampel dan sumber data adalah sebanyak 35 naskah 

karya tulis siswa yang dikumpulkan secara langsung setelah kegiatan pembelajaran menulis 

selesai dilaksanakan. Dokumen-dokumen ini berupa lembar kerja siswa atau buku tugas berisi 

karangan narasi dengan tema yang telah ditentukan oleh guru, yang kemudian dikumpulkan 

dan dijadikan bahan analisis mendalam oleh peneliti. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 

sebagai instrumen utama yang dibantu dengan pedoman analisis dokumen atau lembar 

pemeriksaan kesalahan diksi. Pedoman analisis ini disusun dan dikembangkan oleh peneliti 

berdasarkan indikator-indikator diksi yang mengacu pada kerangka teori diksi Tarigan (2021) 

dan kaidah bahasa Indonesia baku. Indikator-indikator tersebut meliputi: (1) ketepatan makna 

kata; (2) kesesuaian kata dengan konteks kalimat atau paragraf; (3) kejelasan makna dan 

penghindaran makna ganda; (4) kepatuhan terhadap kaidah bahasa baku; serta (5) nuansa 

makna dan kesederhanaan bahasa. Pedoman ini berfungsi sebagai acuan atau kisi-kisi bagi 

peneliti dalam mengidentifikasi, mencatat, dan mengelompokkan setiap bentuk kesalahan diksi 

yang ditemukan dalam dokumen karangan siswa. Prosedur analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan utama yang bersifat siklus dan saling berkaitan, sebagaimana langkah-langkah analisis 

data kualitatif yang diuraikan oleh Sugiyono (2022) dan Miles dkk. (2020), yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pertama, tahap reduksi data. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan pemilahan, pemilihan, dan pencatatan secara cermat terhadap 

setiap kekeliruan atau kesalahan pemilihan kata yang ditemukan dalam dokumen karangan 

siswa. Data yang diperoleh dipilah-pilah sesuai dengan jenis kesalahannya, diurutkan, dan 

difokuskan pada hal-hal yang pokok dan relevan dengan masalah penelitian, yaitu kesalahan 

diksi. Data yang tidak relevan disisihkan, sedangkan data yang berisi kesalahan diksi 

dikelompokkan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Kedua, tahap 

penyajian data. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam 

bentuk uraian naratif, tabel frekuensi, serta pengelompokan jenis kesalahan agar mudah 

dipahami dan ditarik maknanya. Penyajian data dilakukan secara sistematis sehingga gambaran 

keseluruhan hasil penelitian terlihat jelas, runtut, dan terstruktur. Dalam tahap ini juga disajikan 

contoh-contoh konkret kalimat yang mengandung kesalahan diksi beserta perbaikannya untuk 

memperjelas temuan. Ketiga, tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi. Langkah terakhir 

adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis dan disajikan. Kesimpulan 

yang diambil harus menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu mengenai bentuk kesalahan, 

jenis yang dominan, dan faktor penyebabnya. Kesimpulan yang dibuat kemudian diverifikasi 

kembali untuk memastikan kebenaran, keabsahan, dan kesesuaian hasil temuan dengan fakta 

bahasa yang ada dalam dokumen. Seluruh hasil analisis mengenai bentuk dan jenis kesalahan 

kemudian dikaitkan dengan teori penyebab kesalahan berbahasa dari Dulay, Burt, dan Krashen 

(dalam Nuraeni, 2020) serta teori penguasaan bahasa kedua untuk mengidentifikasi dan 

menguraikan faktor-faktor internal maupun eksternal yang mendasari terjadinya kesalahan 

diksi tersebut pada diri siswa. Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik 

ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber. Peneliti melakukan pengamatan berulang-

ulang secara teliti dan terus-menerus terhadap dokumen agar data yang diperoleh benar-benar 

akurat. Selain itu, hasil analisis dokumen dikonfirmasi pula dengan hasil wawancara sederhana 
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dengan guru kelas dan beberapa siswa untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

faktor penyebab kesalahan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan hasil penelaahan, pengecekan, dan analisis secara mendalam, teliti, dan berulang-

ulang terhadap 35 dokumen karangan narasi yang ditulis oleh siswa kelas IV SD Negeri 3 

Baledono, ditemukan berbagai bentuk, jenis, dan tingkat kesalahan dalam pemilihan kata atau 

diksi. Identifikasi dilakukan dengan mengacu pada indikator ketepatan makna, kesesuaian 

konteks, kejelasan makna, kepatuhan kaidah baku, serta nuansa dan kesederhanaan bahasa 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara keseluruhan, dari seluruh dokumen yang diteliti, 

teridentifikasi sebanyak 150 kesalahan diksi yang dapat diklasifikasikan ke dalam 5 jenis 

kesalahan utama yang paling sering muncul dan teridentifikasi jelas dalam dokumen karya 

siswa. Data rincian lengkap mengenai jenis kesalahan, frekuensi kemunculan, serta 

persentasenya disajikan pada Tabel 1 berikut ini. Data rincian mengenai jenis kesalahan dan 

frekuensi kemunculannya disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Jenis dan Frekuensi Kesalahan Diksi pada Karangan Narasi 
No.  Jenis Kesalahan Diksi  Frekuensi Kemunculan  Persentasi  

1.  Pemilihan kata tidak sesuai 
konteks/makna menyimpang 

48 32,0% 

2.  Pencampuran kata baku dan tidak baku 37 24,7% 

3.  Kekeliruan penggunaan kata bersinonim 
atau bunyi mirip 

29 19,3% 

4.  Pengulangan kata secara berlebihan 22 14,7% 

5.  Ketidaktepatan penggunaan kata 
penghubung 

14 9,3% 

Jumlah 150 100% 

 

Data yang tersaji pada Tabel 1 di atas memberikan gambaran yang jelas mengenai 

sebaran masalah diksi yang dihadapi siswa. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat dan 

dianalisis bahwa jenis kesalahan yang paling dominan, paling banyak, dan paling sering 

ditemukan adalah jenis pemilihan kata yang maknanya kurang tepat atau menyimpang dari 

konteks kalimat, yaitu sebanyak 48 kali kemunculan atau setara dengan 32,0% dari seluruh 

jumlah kesalahan yang ditemukan. Ini merupakan persentase terbesar jika dibandingkan 

dengan jenis kesalahan lainnya. 

Bentuk kesalahan ini umumnya berupa penggunaan kata yang maknanya terlalu luas, 

terlalu sempit, atau tidak pas dengan situasi yang digambarkan dalam cerita. Contoh yang 

sangat sering ditemukan dan menjadi bukti nyata adalah penggunaan kata "melihat" untuk 

kejadian atau peristiwa yang seharusnya menggunakan kata "memandang", "menyaksikan", 

atau "mengamati". Siswa cenderung menggunakan kata yang maknanya paling umum dan 

mereka ketahui, tanpa mempertimbangkan nuansa makna yang lebih spesifik. Contoh lain 

adalah penggunaan kata "berjalan" yang digunakan untuk semua situasi, padahal dalam 

konteks tertentu seharusnya lebih spesifik menjadi "bergegas", "berlari", "melangkah pelan", 

atau "berjalan santai". Hal ini menunjukkan secara nyata bahwa siswa belum mampu 

membedakan nuansa makna antar kata yang memiliki makna dasar hampir sama namun 

penggunaannya berbeda sesuai situasi, kondisi, atau konteks kalimat. Siswa belum memiliki 

kepekaan makna yang cukup terhadap kata-kata bahasa Indonesia. 

Urutan kedua yang juga memiliki persentase cukup besar adalah pencampuran 

penggunaan kata baku dan tidak baku yang muncul sebanyak 37 kali atau setara 24,7%. 

Kesalahan jenis ini menempati posisi kedua terbanyak dan menjadi indikator kuat bahwa siswa 

belum memahami perbedaan mendasar antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Siswa masih 

sangat sering membawa kebiasaan berbahasa lisan sehari-hari langsung ke dalam tulisan. 
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Mereka menganggap apa yang biasa diucapkan adalah sama dengan apa yang harus ditulis. 

Contoh kesalahan yang sangat mendominasi pada jenis ini antara lain menulis "nggak" padahal 

seharusnya "tidak", menulis "karna" bukan "karena", "bawa" bukan "membawa", "abis" bukan 

"setelah" atau "habis", serta "buat" bukan "untuk" atau "membuat". Kesalahan ini terjadi 

karena bahasa percakapan sehari-hari siswa memang menggunakan bentuk tidak baku tersebut, 

sehingga ketika menulis, bentuk itulah yang muncul dalam ingatan mereka tanpa adanya 

penyaringan atau penyesuaian kaidah. 

Selanjutnya pada urutan ketiga, ditemukan kesalahan berupa kekeliruan membedakan 

kata bersinonim atau kata yang bunyinya mirip namun berbeda arti sebanyak 29 kali (19,3%). 

Kesalahan ini sangat menarik untuk dikaji karena menunjukkan bahwa siswa mulai berusaha 

menggunakan variasi kata, namun karena pemahaman makna leksikal yang belum matang, 

mereka tertukar. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami perbedaan makna, 

fungsi, dan penggunaan antar kata yang mirip tersebut. Contoh nyata yang ditemukan dalam 

dokumen antara lain tertukarnya penggunaan kata "pandai" dan "pandangan", "datang" dan 

"datangkan", "tinggi" dan "tinggikan", atau "duduk" dan "didudukkan". Siswa sering kali 

hanya mengubah sedikit bentuk kata tanpa memahami perubahan makna yang terjadi. 

Pada urutan keempat, ditemukan pula kesalahan berupa pengulangan kata secara 

berlebihan dan tidak efektif sebanyak 22 kali (14,7%). Jenis kesalahan ini ditandai dengan 

penggunaan kata yang sama berulang kali dalam satu kalimat atau paragraf padahal bisa 

dihindari dengan menggunakan kata ganti, kata penghubung, atau variasi kata lain. Contoh 

yang sering ditemukan adalah kalimat "Saya saya pergi ke pasar membeli buah", atau 

"Kemudian kemudian kami pulang ke rumah". Hal ini jelas menunjukkan adanya keterbatasan 

perbendaharaan kata yang dimiliki siswa, sehingga mereka tidak memiliki pilihan lain selain 

mengulang kata yang sama terus-menerus. 

Terakhir, ditemukan kesalahan berupa ketidaktepatan penggunaan kata penghubung 

antar kalimat atau antar paragraf sebanyak 14 kali (9,3%). Meskipun persentasenya paling 

kecil, kesalahan ini tetap signifikan karena sangat mempengaruhi keterhubungan antar 

gagasan. Di sini terlihat bahwa siswa cenderung hanya menguasai dan menggunakan kata 

penghubung "dan" atau "lalu" untuk semua situasi, tanpa membedakan fungsi hubungan sebab-

akibat, pertentangan, urutan waktu, atau tujuan. Misalnya penggunaan kata "dan" untuk 

menghubungkan kalimat yang seharusnya menggunakan kata "karena", "sehingga", atau 

"tetapi". Untuk memberikan gambaran visual yang lebih jelas, tegas, dan mudah dipahami 

mengenai perbandingan frekuensi setiap jenis kesalahan tersebut, berikut disajikan Diagram 

Batang yang menggambarkan distribusi kesalahan diksi: 

Diagram 1. Distribusi Jenis Kesalahan Diksi 

Frekuensi 

 50 |    ████████████████████████████████ (48) 

 40 |    ████████████████████ (37) 

 30 |    ███████████████ (29) 

 20 |    ███████████ (22) 

 10 |    ██████ (14) 

  0 |_________________________________________ 

       Tidak Tepat   Tidak Baku   Bersinonim   Pengulangan   Penghubung 

 

Hasil temuan di atas memperlihatkan bahwa secara umum kemampuan siswa kelas IV 

SD Negeri 3 Baledono dalam memilih dan menggunakan kata yang tepat dalam karangan 

narasi masih tergolong rendah. Banyaknya variasi kesalahan yang muncul mengindikasikan 

bahwa pemahaman siswa mengenai kaidah kebahasaan, khususnya aspek diksi, belum 

terbentuk dengan baik dan masih perlu banyak dilatih. Selain mendeskripsikan bentuk 

kesalahan, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang menjadi penyebab utama munculnya 
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kekeliruan pemilihan kata tersebut. Berdasarkan analisis mendalam terhadap konteks tulisan 

dan wawancara sederhana dengan beberapa siswa, diketahui bahwa penyebab utamanya 

meliputi: (1) keterbatasan perbendaharaan kata yang dimiliki siswa sehingga mereka hanya 

menggunakan kata-kata yang itu-itu saja; (2) kebiasaan berbahasa lisan dalam percakapan 

sehari-hari yang terbawa langsung ke dalam tulisan tanpa disesuaikan dengan kaidah bahasa 

tulis; (3) pengaruh bahasa daerah atau bahasa ibu yang struktur katanya berbeda dengan bahasa 

Indonesia; serta (4) kurangnya pemahaman siswa mengenai nuansa makna dan fungsi kata 

dalam kalimat. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa masalah kesalahan diksi 

masih menjadi kendala utama, tantangan besar, dan persoalan mendasar dalam pembelajaran 

menulis di SD Negeri 3 Baledono. Temuan ini sejalan dan sangat relevan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Tarigan (2021), yang menyatakan bahwa diksi merupakan kemampuan 

membedakan secara tepat nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan 

kemampuan ini merupakan hal yang paling sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa, khususnya 

anak usia sekolah dasar yang baru mulai mengenal variasi kosakata yang lebih luas dan 

kompleks. 

Kesalahan pemilihan kata yang dominan berupa ketidaktepatan makna dan konteks, 

yang mencapai angka 32%, memperkuat hasil penelitian Pratiwi (2022). Dalam penelitiannya, 

Pratiwi juga menemukan bahwa jenis kesalahan diksi yang paling banyak dan umum terjadi 

pada siswa SD adalah penggunaan kata yang maknanya terlalu luas atau terlalu sempit dari 

makna yang seharusnya disampaikan. Hal ini menegaskan bahwa masalah ketidaktepatan 

makna adalah masalah klasik yang dialami oleh siswa SD secara umum, bukan hanya di lokasi 

penelitian ini. Hal ini terjadi karena siswa masih berada dalam tahap perkembangan kognitif di 

mana kemampuan abstraksi dan pemahaman makna yang mendalam masih sedang dibentuk. 

Siswa cenderung menggunakan kata berdasarkan persamaan makna secara harfiah tanpa 

mempertimbangkan konteks situasi, suasana, atau nilai rasa bahasa. 

Fenomena pencampuran kata baku dan tidak baku yang mencapai angka 24,7% juga 

sangat mendukung dan memperkuat hasil penelitian Setiawan (2023), yang menyimpulkan 

bahwa siswa kelas IV masih belum mampu membedakan batas yang jelas, tegas, dan nyata 

antara ranah bahasa lisan dan bahasa tulis. Mereka menganggap kedua bentuk bahasa tersebut 

adalah sama dan memiliki aturan yang sama. Hal ini sangat wajar dan dapat dimengerti 

mengingat menurut teori kesalahan berbahasa dari Dulay, Burt, dan Krashen (dalam Nuraeni, 

2020), kesalahan berbahasa pada anak-anak pembelajar bahasa kedua atau bahasa persatuan 

sering kali disebabkan oleh faktor interlingual dan intralingual. 

Faktor interlingual berkaitan erat dengan pengaruh bahasa ibu atau bahasa daerah yang 

terbawa ke dalam bahasa sasaran (bahasa Indonesia). Di lingkungan masyarakat dan keluarga 

siswa, bahasa daerah masih sangat dominan digunakan, sehingga ketika siswa beralih 

menggunakan bahasa Indonesia, terjadilah perpindahan kebiasaan berbahasa tersebut, baik 

dalam pemilihan kata maupun cara pengucapan/penulisan. Sedangkan faktor intralingual 

muncul karena pembelajar belum matang, belum tuntas, dan belum mendalam dalam 

memahami aturan-aturan bahasa sasaran itu sendiri. Siswa mengembangkan aturan bahasa 

menurut pemahaman mereka sendiri yang belum sempurna, sehingga sering kali terjadi 

penyederhanaan aturan yang berakibat pada kesalahan berbahasa. 

Kekeliruan dalam membedakan kata bersinonim atau kata yang bunyinya mirip 

(19,3%) menjadi bukti nyata, kuat, dan jelas bahwa penguasaan makna leksikal siswa masih 

sangat lemah, dangkal, dan terbatas. Sesuai pendapat Alwi dkk. (2019), masalah ketepatan 

pemilihan kata sering muncul karena pembelajar belum memiliki penguasaan yang cukup, luas, 

dan mendalam mengenai makna serta penggunaan kata-kata tersebut dalam konteks yang 
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berbeda. Siswa hanya mengetahui makna dasar sebuah kata, namun belum memahami makna 

tambahan, makna gramatikal, nuansa rasa, atau fungsi sosial dari kata tersebut. Mereka 

mengira kata-kata yang mirip bunyi atau mirip makna dapat digunakan secara bergantian dalam 

situasi apa saja. Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan perbendaharaan kata siswa itu 

sendiri, sehingga mereka sulit mencari alternatif kata yang lebih pas dan akhirnya memaksakan 

penggunaan kata yang maknanya kurang sesuai. 

Kesalahan berupa pengulangan kata dan ketidaktepatan penggunaan kata penghubung 

juga mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam menyusun kalimat yang efektif, efisien, 

dan kohesif masih perlu ditingkatkan secara drastis. Hal ini berkaitan erat dengan keterampilan 

menulis yang merupakan keterampilan produktif dan kompleks yang membutuhkan 

penguasaan banyak unsur sekaligus. Seperti yang diuraikan oleh Miles, Huberman, dan 

Saldana (2020), dalam analisis dokumen tertulis, keruntutan, keefektifan, dan keekonomisan 

kalimat menjadi indikator utama keberhasilan komunikasi tulisan. Ketika siswa belum mampu 

memilih kata penghubung yang tepat dan bervariasi seperti "kemudian", "lalu", "setelah itu", 

"sehingga", "karena", atau "akibatnya", maka alur cerita dalam karangan narasi menjadi kaku, 

monoton, membosankan, dan tidak memiliki ikatan antar kalimat yang kuat. 

Ditinjau dari segi faktor penyebab, kondisi di SD Negeri 3 Baledono ini menunjukkan 

bahwa pembiasaan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar belum sepenuhnya 

terbangun secara maksimal, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Pembiasaan ini 

sangat penting karena bahasa merupakan kebiasaan. Jika kebiasaan yang terbentuk adalah 

bahasa tidak baku, maka itulah yang akan muncul dalam tulisan. Hal ini sejalan dengan hasil 

analisis dokumen yang dilakukan oleh Widyastuti dan Susanto (2025), yang menyatakan 

bahwa faktor lingkungan dan kebiasaan berbahasa memiliki pengaruh sangat besar, kuat, dan 

dominan terhadap kualitas tulisan siswa. Jika di lingkungan sekolah maupun rumah siswa lebih 

sering menggunakan bahasa percakapan atau bahasa daerah, maka secara otomatis bahasa 

tersebut akan terbawa, menempel, dan muncul ke dalam tulisan mereka. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini sangat sesuai, mendukung, dan memperkuat 

kerangka analisis kesalahan berbahasa yang dikemukakan oleh Zulaeha (2024), di mana 

kesalahan diksi diklasifikasikan ke dalam tiga ranah utama yaitu ketidaktepatan makna, 

ketidaksesuaian konteks, dan pelanggaran kaidah kebahasaan. Demikian pula faktor penyebab 

yang ditemukan dalam penelitian ini masuk sepenuhnya dalam kategori yang dikemukakan 

oleh Suwandi (2021) terkait faktor kebahasaan, faktor psikologis, dan faktor sosiolinguistik 

pembelajar. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran diksi di Sekolah 

Dasar tidak bisa hanya dilakukan secara teori, ceramah, atau pemberian daftar kata baku 

semata. Pembelajaran ini harus dilakukan melalui metode pembiasaan, latihan kontekstual, 

bermain kata, serta pengayaan kosakata yang terus-menerus, berkelanjutan, dan terintegrasi 

dalam setiap pembelajaran bahasa. Guru harus lebih kreatif menciptakan suasana belajar yang 

membiasakan siswa berbahasa baku, baik saat berbicara maupun saat menulis. 

Berdasarkan pembahasan mendalam tersebut, dapat dikatakan dengan tegas bahwa 

kemampuan diksi siswa kelas IV SD Negeri 3 Baledono masih berada pada tahap pengenalan, 

tahap awal, dan belum mencapai tahap ketepatan, keluwesan, serta keefektifan berbahasa. 

Kesalahan-kesalahan yang terjadi bukan sekadar kekhilafan, kecerobohan, atau 

ketidaksengajaan semata, melainkan merupakan bukti nyata adanya kesenjangan, kekurangan, 

dan keterbatasan antara pengetahuan bahasa yang dimiliki siswa saat ini dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku dan benar yang seharusnya dikuasai. 

 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd


 
 

 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-ISSN. 2964-402X 

  

 

 
 

234 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 8, 2026 

Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo  

 

 
Gambar 1. Proses Observasi Penelitian 

di Kelas IV SD Negeri 3 Baleendah 

 

 

Bagian dokumentasi ini memuat bukti fisik pelaksanaan penelitian yang dilakukan di 

SD Negeri 3 Baledono, mulai dari proses pengumpulan data, kegiatan analisis dokumen, 

hingga diskusi dengan pihak sekolah. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan koordinasi dan 

izin masuk sekolah kepada kepala sekolah serta guru kelas IV untuk mendapatkan akses 

terhadap dokumen hasil karya siswa. Peneliti diterima dengan baik dan diberikan kesempatan 

untuk meninjau langsung lembar kerja siswa yang berisi karangan narasi. Dokumen-dokumen 

tersebut dikumpulkan, didata, dan difotokopi sebagai bahan utama analisis agar tidak merusak 

aslinya. 

Selanjutnya, kegiatan inti berupa analisis dokumen dilakukan di ruang guru dan ruang 

penelitian. Peneliti bersama tim melakukan pengecekan kata demi kata, kalimat demi kalimat 

dalam setiap karangan siswa untuk menemukan, mencatat, dan mengelompokkan bentuk-

bentuk kesalahan diksi. Kegiatan ini dilakukan secara teliti, cermat, dan berulang-ulang agar 

tidak ada kesalahan yang terlewatkan. Pada tahap ini juga dilakukan pencatatan contoh konkret 

kesalahan dan usulan perbaikannya. Selain analisis dokumen, peneliti juga melakukan 

wawancara sederhana dengan guru kelas untuk mengetahui metode pembelajaran menulis yang 

biasa digunakan serta kendala-kendala yang sering dihadapi di kelas. Beberapa siswa juga 

dimintai keterangan mengenai alasan pemilihan kata tertentu yang mereka gunakan untuk 

memperdalam pemahaman faktor penyebab kesalahan. 

Kegiatan penelitian ini berjalan dengan lancar, kondusif, dan mendapatkan dukungan 

penuh dari seluruh warga sekolah. Kepala sekolah berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang berharga bagi kemajuan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolahnya. Guru kelas menyambut baik adanya kajian ini karena memberikan gambaran 

yang lebih objektif dan rinci mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam menulis. Seluruh 

data yang diperoleh kemudian disusun, diolah, dan dianalisis lebih lanjut untuk disajikan dalam 

bentuk laporan penelitian ini. Dokumentasi kegiatan berupa foto-foto saat pengambilan data, 

wawancara, dan salinan dokumen karangan siswa tersimpan dengan baik sebagai bukti otentik 

pelaksanaan penelitian. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan mendalam, dan interpretasi yang telah diuraikan 

secara rinci, sistematis, dan komprehensif pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian ini. Pertama, kemampuan 

pemilihan diksi siswa kelas IV SD Negeri 3 Baledono dalam menyusun karangan narasi secara 

umum masih tergolong rendah, belum memadai, dan belum memenuhi kaidah kebahasaan yang 

baku, tepat, serta efektif. Masih ditemukan banyak sekali kekeliruan dan ketidaktepatan dalam 

pemilihan kata yang sangat mempengaruhi kualitas tulisan. 

Kedua, bentuk dan jenis kesalahan diksi yang ditemukan serta dapat diklasifikasikan 

meliputi lima jenis utama, yaitu: (1) pemilihan kata yang maknanya kurang tepat atau 

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Kelas IV SD Negeri 3 Baleendah saat 

Penelitian Berlangsung 
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menyimpang dari konteks kalimat; (2) pencampuran penggunaan kata baku dan tidak baku; (3) 

kekeliruan membedakan kata bersinonim atau kata yang bunyinya mirip namun berbeda arti; 

(4) pengulangan kata secara berlebihan dan tidak efektif; serta (5) ketidaktepatan penggunaan 

kata penghubung antar kalimat maupun antar paragraf. Dari kelima jenis tersebut, jenis 

kesalahan pemilihan kata yang tidak sesuai konteks merupakan jenis yang paling dominan, 

paling banyak, dan paling sering muncul dengan persentase mencapai 32,0%, diikuti oleh 

pencampuran kata baku dan tidak baku sebesar 24,7%. 

Ketiga, faktor-faktor utama yang menjadi penyebab mendasar terjadinya kesalahan 

diksi tersebut pada diri siswa dapat diuraikan menjadi empat poin utama, yaitu: (1) keterbatasan 

jumlah dan variasi perbendaharaan kata yang dimiliki siswa, sehingga siswa tidak memiliki 

banyak alternatif kata; (2) kebiasaan berbahasa lisan sehari-hari yang terbawa langsung ke 

dalam tulisan tanpa adanya penyaringan atau penyesuaian kaidah; (3) pengaruh kuat bahasa 

daerah atau bahasa ibu yang mempengaruhi pemilihan kata dan pola kalimat; serta (4) 

minimnya pemahaman, kedalaman pengetahuan, dan kepekaan siswa mengenai nuansa makna 

serta fungsi gramatikal sebuah kata dalam kalimat yang utuh. 

Berkaitan dengan temuan, hasil, dan kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan 

beberapa saran, rekomendasi, dan masukan yang konstruktif, operasional, dan diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, disarankan untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih terarah dan kreatif, khususnya yang berfokus pada pengayaan 

kosakata serta pelatihan ketepatan pemilihan kata sesuai konteks penggunaannya, misalnya 

melalui kegiatan bercerita, bermain kata, atau membaca karya sastra anak yang beragam. Bagi 

siswa, diharapkan lebih rajin membaca berbagai jenis bacaan untuk menambah wawasan 

kosakata dan mulai membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia yang baku, baik saat 

berbicara maupun saat menulis. Sementara bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi awal, dan disarankan untuk mengkaji lebih dalam aspek-aspek 

kebahasaan lain atau menerapkan metode pembelajaran tertentu untuk melihat efektivitasnya 

dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa di jenjang Sekolah Dasar. 

Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, disarankan dan diharapkan untuk 

merancang, mengembangkan, dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih terarah, 

inovatif, kreatif, dan efektif, khususnya yang berfokus pada pengayaan kosakata serta pelatihan 

ketepatan pemilihan kata sesuai konteks penggunaannya. Pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada teori, tetapi harus banyak memberikan latihan praktik, seperti kegiatan bercerita, bermain 

kata, mencari padanan kata, membaca karya sastra anak yang beragam, serta membiasakan 

siswa berbicara dan menulis menggunakan bahasa Indonesia yang baku di setiap kesempatan. 

Guru juga perlu memberikan koreksi yang rinci, konstruktif, dan mendidik terhadap setiap 

kesalahan diksi yang dibuat siswa agar siswa paham letak kesalahannya dan tidak 

mengulanginya lagi. 

Bagi Siswa, diharapkan lebih rajin, tekun, dan aktif dalam membaca berbagai jenis 

bacaan, buku cerita, atau materi pelajaran untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 

perbendaharaan kata. Siswa juga diharapkan mulai membiasakan diri menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku, baik saat berbicara di kelas maupun saat menulis, serta berani bertanya 

apabila menemukan kata yang maknanya belum dipahami. Siswa perlu berlatih membedakan 

kapan harus menggunakan bahasa santai dan kapan harus menggunakan bahasa resmi/baku. 

Bagi Sekolah, disarankan untuk memfasilitasi penyediaan buku-buku penunjang kosakata, 

kamus, dan perpustakaan yang lengkap agar siswa memiliki akses luas terhadap berbagai 

sumber bahasa. Sekolah juga dapat membuat program pembiasaan berbahasa Indonesia baku 

di lingkungan sekolah sebagai gerakan budaya literasi. 

Diharapkan melalui berbagai upaya dan kerja sama semua pihak, masalah kesalahan 
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diksi pada siswa Sekolah Dasar dapat diminimalisir, dikurangi, dan akhirnya dihilangkan, 

sehingga kualitas kemampuan berbahasa Indonesia siswa semakin meningkat, berkembang, 

dan sesuai dengan harapan kurikulum pendidikan nasional. 
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